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A B S T R A K 

Mulai menurunnya karakter peserta didik yang berdampak terhadap 
hasil belajar menuntut pendidik menciptakan pembelajaran berkualitas. 
Menciptakan pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan sebuah bahan 
ajar yang sesaui dengan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektifitas bahan ajar model pembelajaran sejarah 
berbasis karakter pada siswa. Jenis penelitian pengembangan dengan 
model ADDIE namun pada penelitian ini hanya melakukan uji 
efektivitas. Subjek penelitian adalah siswa dengan jumlah 68 dibagi 
menjadi dua kelas 34 kelas kontrol dan 34 kelas eksperiment. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar. Analisis 
data yang digunakan Gain-skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bahan ajar model pembelajaran sejarah berbasis karakter efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata hasil 
belajar yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas ekperiment lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Sehingga dapat direkomendasikan penggunaan 
bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar pembelajaran sejarah. 
 

A B S T R A C T 

The decline in the character of students which has an impact on learning outcomes requires educators 
to create quality learning. Creating quality learning requires a teaching material that is in accordance 
with the needs. The aims of this research is to analyze the effectiveness of teaching materials for the 
character-based history learning model for students. This type of development research uses the ADDIE 
model, but in this study only test the effectiveness. The research subjects were students with a total of 
68 divided into two classes, 34 control classes and 34 experimental classes. The data collection method 
used is a learning outcome test. Data analysis used Gain-score. The results showed that the teaching 
materials of the character-based history learning model were effective in improving student learning 
outcomes. This can be seen from the average value of different learning outcomes between the 
experimental class and the control class, where the average value of the experimental class students' 
learning outcomes is higher than the control class. So it can be recommended the use of teaching 
materials as a source of learning history learning. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan abad ke-21 merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh dunia pendidikan, 
pendidikan dituntut untuk menghasilkan SDM yang mampu bersaing secara global. Untuk mampu bersaing, 
SDM harus mampu menguasai kemampuan abad-ke 21. Salah satu tuntutan pembelajaran abad ke-21 
adalah karater. Karakter menjadi tuntutan penting dalam pembelajaran, mengingat karakter akan 
memberikan gambaran sebuah bangsa (Abustan et al., 2019; Fitriani et al., 2021). Dalam kehidupan masa 
depan karakter mempunyai peranan yang sangat penting (Dewi et al., 2021; Tanto et al., 2019), hal ini 
mengingat bahwa karakter bagian dari cara berpikir dan bertidak seseoarang untuk hidup dalam konteks 
masyarakat yang melibatkan pemikiran, sikap, perasaan, dan tindakan (Kuning, 2018; Rehusisma et al., 
2017). Seseorang yang mendapatkan nilai-nilai karakter yang baik akan mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Arif, 2017; Saputro & Murdiono, 2020), karakter yang kuat dari masyarakat akan 
memberikan gambaran terhadap sebuah bangsa (Rahmawati et al., 2019; Tanto et al., 2019). Dalam cakupan 
sederhana adanya karekater akan memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan 
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ini sesaui dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa karakter Mandiri Belajar memiliki hubungan 
dengan Hasil Belajar siswa (Rahmayani, 2019).  

Namun saat ini pembelajaran belum bisa dikatan optimal dalam mengebangkan karakter siswa. Hal 
ini terbukti masih ada beberapa siswa yang tidak sopan kepada orang lain, memiliki sikap tanggung jawab 
yang rendah serta mempunyai sikap peduli lingkungan yang sangat rendah. serta, maraknya tawuran, 
kekerasan diberbagai lapisan masyarakat yang sering terjadi, mewarnai fenomena sosial yang muncul 
akibat perkembangan teknologi (Sitorus et al., 2020). Minimnya karakter baik dalam individu akan 
berpengaruh di lingkungan masyarakat dengan memunculkan konflik sosial yang terjadi (Indrapangastuti, 
2014; Nagovitsyn et al., 2018). Lemahnya karakter tersebut ditenggarai adanya praktik pembelajaran saat 
ini belum maksimal menyentuh keterkaitan kompetensi antar budaya yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik (Kurdi, 2018; Schlein et al., 2016). Melalui pembelajaran peserta didik seharusnya 
memperoleh proses pemahaman internalisasi dan pengalaman praktek bermasyarakat, sehingga 
meningkatkan kesadaran akan persatuan dan kesadaran nasional, nilai-nilai individual, nilai-nilai sosial, 
pencapaian proses mental (pengetahuan dan pemahaman) dan memperoleh keterampilan dan kemampuan 
bermasyarakat (Alabaş, 2018; Smith & Crowley, 2018). Secara umum permasalahan dalam pendidikan 
adalah kelemahan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru di sekolah (Margunayasa et al., 2019; 
Muchtar & Suryani, 2019). Jika kondisi ini dibiarkan akan berdampak buruk terhadap tingkat kognitif 
peserta didik, yang secara langsung akan berdapak terhadap kualitas pendidikan. Mengatasi hal ini 
dibutuhkan sebuah pembelajaran yang berkualitas yang mampu mengatsi masalah ini. Menghasilkan 
sebuah pembelajaran yang berkualitas tidak terlepas dari bahan ajar.  

Bahan ajar menjadi salah satu faktor penting dalam pembelajaran (Hidayah & Priscylio, 2019). 
Keberadaan bahan ajar membuat guru dapat menyampaikan materi dengan baik kepada peserta didik 
(Martha & Andini, 2019; Pasaribu & Saparini, 2017), bahan ajar dapat membatu peserta didik untuk 
mencapai kompetensi (Nisa & Supriyanto, 2016; Riwu et al., 2018; Rizki & Linuhung, 2017). Bahan ajar yang 
ideal untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa dan transfer pengetahuan hendaknya dipersiapkan dengan 
didasarkan pada kebutuhan siswa, desain dan hierarki instruksional, dan teori pembelajaran multimedia 
(Cloonan & Fingeret, 2020; Verawati et al., 2019), bahan ajar yang efektif, efisien, menarik dan mudah 
dibawah kemana saja untuk belajar (Cahyono et al., 2018; Gustiawati et al., 2020). Jadi adanya bahan ajar 
akan mampu membuat peserta didik belajar lebih aktif yang tentunya akan berdampak terhadap hasil 
belajarnya.  

Pernyataan ini sesaui dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar membaca 
permulaan menggunakan fabel di kelas II SD telah dinyatakan efektif dan telah meningkatkan membaca 
permulaan, dan sangat layak digunakan (Gustiawati et al., 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa bahan 
ajar menggunakan strategi Question Student Have yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini telah 
dinyatakan efektif dilihat dari hasil aktivitas dan hasil belajar (Weriyanti et al., 2020). Penelitian yang 
menyatakan bahwa pengembagan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis Karakter di kelas 4 
berada pada kategori Baik (Anugraheni et al., 2018). Penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar fisika 
interaktif berbasis media sosial schoology sangat layak digunakan pada proses pembelajaran (Latifah & 
Utami, 2019). Penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar mandiri yang dikembangkan dinyatakan valid 
dan layak (Hidayah & Priscylio, 2019). Jadi, dapat dikatakan bahwa bahan ajar dikembangangkan sudah 
layak dan efektif digunakan. Jabaran-jabaran inilah memberikan gambaran seberapa penting bahan ajar 
yang dikebangkan berdampak terhadap proses pembelajaran.  

Hal inilah yang menjadi alasan mengapa penelitian yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
penggunaan bahan ajar model pembelajaran sejarah berbasis karakter terhadap siswa. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, bahan ajar ini akan dikembangkan sesaui dengan 
materi-materi pembelajaran sejarah, serta kebutuhan guru dan siswa terhadap sumber bacaan yang sesaui 
dengan kurikulum. Selain itu juga bahan ajar ini akan dikolaborasikan dengan nilai-nilai karakter. Adanya 
penelitian ini tentunya akan memberikan solusi yang baik terhadap peningkatan proses pembelajaran 
khusunya pembelajaran sejarah. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development) 
untuk mengembangkan pe mbelajaran sejarah berbasis nilai-nilai karakter di SMA di Padangsidimpuan, 
Provinsi Sumatera Utara.” Dalam pengembangan model ini menekankan lima elemen dasar dalam proses 
pengembangan sistem intruksional atau Instructional Systems Design (ISD) yakni analisis, desain, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi serta revisi yang terus menerus. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan penelitian ini mengikuti langkah-langkah pengembangan berdasarkan model 
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ADDIE. Namun pada penelitian ini tahap yang dilakukan adalah uji efektivitas karena bahan ajar yang 
dikembangkan sudah valid dan praktis.  

Uji coba bahan ajar pembelajaran sejarah berbasiskan nilai-nilai berkarakter akan dilakukan 
kepada kelompok terbatas dan uji kelompok besar. Pada tahapan uji kelompok terbatas dilakukan pada 
sampel siswa yang diambil secara acak. Uji kelompok terbatas dilakukan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 
3 Kota Padangsidimpuan yang diambil secara acak. Jumlah subjek uji coba terbatas yaitu 15 sampai 20 
orang siswa. Uji coba terbatas digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran 
sejarah dengan bahan ajar model pembelajaran sejarah berbasiskan nilai-nilai berkarakter pada tahap 
awal, untuk dilakukan revisi sebelum uji coba pada kelompok besar. Untuk tahapan uji coba kelompok besar 
melibatkan siswa dalam sebuah kelas yang berjumlah 40 orang. Kelas untuk uji coba kelompok besar 
diambil satu kelas secara acak dari sejumlah sekolah di Kota Padangsidimpuan. Uji coba kelompok besar 
dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri di Kotapadangsidimpuan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar. Beberapa tes yang 
dilaukan diantaranya validitas tes, menghitung tingkat kesukaran soal, menghitung daya pembeda soal. Untuk 
menentukan daya pembeda soal dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Data diurutkan dari nilai 
tertinggi sampai nilai terendah; dan (2) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 27% 
dari kelompok yang mendapat nilai rendah. Teknik Analisis Data Data yang diperoleh dari berbagai instrumen 
dianalisis secara deskriptif, kualitatif dan kuantitatif Data mengenai analisis pentingnya pembelajaran 
sejarah berbasis nilai-nilai karakter bagi siswa dan guru, perangkat pembelajaran yang terdiri dari tujuan, 
materi, strategi dan evaluasi yang diperoleh melalui angket, dianalisa menggunakan teknik presentase dan 
wawancara dianalisis dengan kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Analisis terhadap keefektivan dari bahan ajar 
buku siswa kisah-kisah inspiratif diperoleh dari hasil belajar siswa. Sebelum dilakukan analisis terhadap hasil belajar 
siswa maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi. Perhitungan uji normalitas dengan 
menggunakan program SPSS dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogrop-Smirnov, uji 
homogenitas: uji statistik non parametrik. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui efektivitas Bahan ajar 
model pembelajaran sejarah berbasis karakter adalah N-gain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil validitas tes terlihat sejauh mana setiap butir dalam tes dapat mengukur kemampuan 

siswa. Tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini adalah soal tes yang dibuat/dirumuskan secara bersama 
antara peneliti dengan guru sejarah kelas XI SMAN 1 Padangsidimpuan yang berjumlah 4 orang guru. Materi tes 
didasarkan pada kisah-kisah inspiratif para pahlawan. Jumlah soal yang berhasil dirumuskan sebanyak 50 soal. 
Namun, setelah dilakukan uji validitas maka jumlah soal yang dinyatakan valid sebanyak 30 soal. Selanjutnya 
dilakukan validasi ahli. Adapun hasilnya diperoleh nilai rata-rata 41.33 (sangat valid). Kemudian pada hasil 
penghitungan tingkat sesukaran soal yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk menunjukkan butir soal mudah, 
sedang atau sulit. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. Agar tes dapat digunakan 
secara luas, setiap soal harus diselidiki tingkat kesukarannya. Hasil perhitungan terhadap tingkat kesukaran soal, maka 
dari 30 soal yang digunakan baik dalam pretest maupun posttest diperoleh 2 soal (kategori mudah); 26 soal (kategori 
sedang); dan 2 soal (kategori sukar). Hasil yang diperoleh pada kriteria daya pembeda soal adalah dari 30 soal yang 
digunakan terdapat 11 soal (kategori baik sekali), 14 soal (kategori baik); dan 5 soal (kategori cukup). Reliabilitas tes 
adalah suatu ukuran ketetapan suatu tes apabila diteskan pada subjek yang sama. Hal tersebut bisa berupa 
pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau untuk 
pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar penilai). 
Suatu tes dapat dikatakan reliabel apabila dilakukan beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. 
Bedasarkan hasil perhitungan reabilitas tes yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh nilai sebesar 0,74 
(memiliki reabilitas yang tinggi/reliable). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, distribusi data hasil belajar siswa postest kelas eksperimen 
dengan angka sig 0,576, dan postest kelas kontrol dengan angka sig 0,133, masing-masing menunjukkan angka sig 
yang lebih dari nilai alpha (0,05). Artinya, distribusi data postest kelas eksperimendan postest kelas kontrol 
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas antara nilai postest kelas eksperimen dan nilai postest kelas kontrol 
diperoleh probabilitas (sig) 0,67, hal ini menunjukkan nilai probabilitas (sig) lebih dari nilai alpha (0,05), maka varians 
populasi data postest kelas eksperimen homogen dengan varians populasi data postest kelas kontrol. Penilaian hasil 
belajar siswa dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Hal ini untuk mengetahui apakah terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa baik pada kelas kontrol (bahan ajar buku teks) maupun di kelas eksperimen (Bahan 
ajar model pembelajaran sejarah berbasis karakter). Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dari 34 siswa kelas 
eksperimen dan 34 siswa kelas kontrol diperoleh data hasil belajar yang diklasifikasikan berdasarkan rata-rata hasil 
belajar pretest, posttest, dan N-gain. Hasil belajar pretest adalah hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan perlakuan 
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(threatment) terdiri dari hasil belajar pretest kelas eksperimen dan hasil belajar pretest kelas kontrol. Sedangkan hasil 
belajar posttest adalah hasil belajar siswa setelah dilaksanakan perlakuan (threatment), terdiri dari hasil belajar 
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selisih antara hasil belajar pretest dan posttest berupa peningkatan 
(bernilai positif) atau penurunan (bernilai negative) disebut dengan gain dan persentase peningkatan atau penurunan 
hasil belajar siswa disebut dengan N-gain. Adapun hasilnya tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Skor Rata-Rata Pretest, Postest, Gain dan N-Gain Hasil Belajar Siswa 

Kelas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Pretest 8,45 8,32 
Postest 18,68 14,55 

Gain 10,23 6,03 

N-Gain 0.90 0.53 

 
Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Namun, peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding kelas kontrol. Rata-rata nilai prestest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 8.45, setelah 
dilakukan threatmen, rata-rata nilai posttest siswa naik menjadi 18,68. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
(gain) rata-rata sebesar 10,23 atau sebesar (N-gain) 90%. Sementara itu, pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest 
adalah sebesar 8,32, kemudian setelah dilakukan threatment, rata-rata nilai postestmenjadi 14,55. Hal ini juga 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa (gain) sebesar 6,03 dengan (N-gain) sebesar 53%.  

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya bahan ajar yang dikembangkan efektif meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini tentunya tidak terlepas dari bagaimana bahan ajar ini dikembangkan. 
Efektivitas penggunaan bahan ajar pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan pada kelompok kontrol yang 
menggunakan buku teks. Efektivitas juga dilihat berdasarkan implementasinya dalam proses pembelajaran, bahan 
ajar ini sangat membantu siswa dalam menambah semangat belajarnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan antusiasnya 
siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar buku tersebut. Banyak siswa yang bertanya maupun 
menjawab pertanyaan secara aktif, mereka melakukan kegiatan secara mandiri dengan sedikit bimbingan dan 
berinteraksi dengan sesama siswa. Disamping itu, dalam pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar buku 
tersebut menunjukkan aktivitas yang tinggi, memiliki motivasi yang tinggi dan lebih mudah memahami materi karena 
terdapat gambar-gambar yang berhubungan dengan tokoh-tokoh sebagai palaku sejarah itu sendiri. Selain itu, siswa 
aktif melakukan kegiatan diskusi baik dalam bertukar pendapat maupun presentasi. Bahan ajar yang 
dikembangkan sesaui dengan kebutuhan dari peserta didik, sesaui dengan kurikulum serta sesaui dengan 
karakteritik peserta didik. Dengan memperhatikan hal-hal ini bahan ajar yang akan dikembangkan efektif 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adanya bahan ajar akan membuat peserta didik lebih 
aktif karena bahan ajar yang dikembangkan terdiri atas kombinasi antara gambar dan materi. Kombinasi 
ini akan membuat siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran yang tentunya akan berdampak terhadap 
minat peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Minat dapat menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulus khusus 
sesuai dengan keadaan tersebut (Septhin et al., 2018). Seseorang yang mempunyai minat yang baik akan 
membuat seseorang melakukan aktivitas yang diminati(Supriyono, 2018), akan timbul rasa semangat dan 
tertarik untuk melakukan sesuatu, timbal baliknya seseorang tersebut akan lebih tekun dan mendalami, 
lebih berkonsentrasi, dan tidak mudah jenuh dalam melakukan sesuatu terlebih ke aktivitas yang berulang-
ulang (Chen et al., 2020). Adanya minat yang baik akan dapat menumbuhkan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka hasil belajar peserta didik akan tumbuh dengan baik 
jika pembelajaran akan dibantu oleh bahan ajar yang menarik. Bahan ajar menjadi salah satu faktor penting 
dalam pembelajaran (Hidayah & Priscylio, 2019; Sunarya et al., 2018). Keberadaan Bahan ajar dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada pesea didik secara lebih sistematis dan 
praktis(Hest et al., 2021; Malalina & Kesumawati, 2014; Martha & Andini, 2019; Pasaribu & Saparini, 2017), 
bahan ajar dapat membatu peserta didik untuk mencapai kompetensi(Nisa & Supriyanto, 2016; Rizki & 
Linuhung, 2017), bahan ajar yang manarik dapat meningkatkan pemahaman siswa (Saidah & Damariswara, 
2019). Jadi, bahan ajar yang dikembangakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena bahan ajar yang 
dikembangkan sesaui dengan kebutuhan dan karakteritik peserta didik.  

Hasil penelitian ini sesaui dengan hasil penelitan yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis 
pendidikan karakter untuk kelas IV Sekolah Dasar ini telah memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam 
pembelajaran karena telah memenuhi kriteria menurut penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli desain, guru, 
dan siswa (Asriani et al., 2017). Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan serta perbeda- 
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an hasil belajar pemrograman dasar siswa pada kelas bahan ajar e-modul dan dengan kelas bahan ajar cetak 
(Nurhidayati et al., 2018). Penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran 
membaca sudah efektif dilaksanakan (Rijal & Egok, 2019). Penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar 
berbentuk booklet efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah 
lokal (Yusuf et al., 2019). Penelitian yang menyatakan bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan 
sebagai bahan ajar untuk membantu peserta didikdan guru pada proses belajar mengajar (Purwanto & 
Rizki, 2015). Penelitian yang menyatakan bahwa bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal sebagai salah 
satu sumber yang dapat digunakan dalam pembelajaran (Tinja et al., 2017). Hasil penelitian menyatakan 
bahwa bahan ajar PPKn berbasis kearifan lokal terbukti dapat dipergunakan oleh guru dan peserta didik 
guna meningkatkan ketahanan budaya Indonesia melalui upaya peningkatan pemahaman konsep 
keberagaman budaya peserta didik (Santoso & Wuryandani, 2020). Jadi bahan ajar yang dikembangkan 
dapat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.  

Bahan ajar ini menciptakan siswa lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan pengetahuan sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing, sehingga memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Secara umum 
bahan ajar ini dapat membuat pembelajaran sejarah menjadi lebih mudah, efektif serta dapat dijadikan indikator 
untuk meningkatkan perkembangan aktivitas, motivasi serta hasil belajar siswa. Pada dasarnya penelitian ini juga 
dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada guru dan penyelenggara pendidikan pada umumnya 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Disamping itu, pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar “Kisah-
Kisah Inspiratif” menurut ahli bahan ajar, bahasa dan materi layak digunakan. Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan bahan ajar ini juga meningkat, hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai posttest yang diperoleh siswa. 
Proses implementasi bahan ajar ini dalam pembelajaran sejarah juga berjalan baik dan tidak menemui kendala yang 
berarti. Para siswa, guru dan Kepala Sekolah sangat menerima kehadiran bahan ajar ini. Dengan adanya bahan ajar ini, 
pembelajaran sejarah menjadi lebih mudah. Rekomendasi untuk kedepanya diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
dalam hal pengembangan bahan ajar dapat ditingkatkan. Hal tersebut sangat berguna bagi pengelola pembelajaran 
dalam memperbaiki kegiatan-kegiatan pembelajaran berikutnya. 
 

4. SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar model pembelajaran sejarah berbasis karakter efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa. hal ini dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas ekperiment lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Sehingga dapat direkomendasikan penggunaan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar 
pembelajaran sejarah. Selain itu Bahan ajar ini menciptakan siswa lebih aktif dalam mengembangkan sikap 
dan pengetahuan sesuai dengan kemampuannya masing-masing, sehingga memberikan pembelajaran yang 
lebih bermakna bagi siswa. Secara umum bahan ajar ini dapat membuat pembelajaran sejarah menjadi lebih 
mudah, efektif serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan perkembangan aktivitas, motivasi serta 
hasil belajar siswa. 
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